BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahsan penelitian di MIN Kota Bukittinggi

pada kelas IV, dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan berpikir Kkritis peserta didik dalam pembelajaran IPAS
kelas IV MIN Kota Bukittinggi dengan menggunakan model
pembelajaran CORE berbasis nilai islami dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dengan nilai
rata-rata 88,8 dan kelas kontrol nilai rata-rata 80.1.

3. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t mendapatkan hasil 0,0001 dan
T hitung>T Tabel 4,594>2,27 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis
diperoleh bahwa Ha, diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan
berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model CORE berbasis
nilai islami lebih tinggi daripada menggunakan model Direct Instruction
dalam pembelajaran IPAS. Artinya kemampuan berpikir kreatis yang
diajarkan menggunakan model CORE berbasis nilai islami berpengaruh
dibandingkan kemampuan berpikir kritis dengan metode konvensional.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Kepada pendidik untuk menggunakan model CORE berbasis nilai islami
sebagai salah satu solusi alternatif  bagi para pendidik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi lebih baik
karena dengan meningkatnya berpikir kritis peserta didik, maka hasil
belajar peserta didik juga meningkat.

2. Pendidik, penelitian dengan model CORE sebaiknya digunakan pada
kelas dengan jp yang tidak terpotong dengan jam istirahat agar setiap
peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk mencobakan
percobaan dan berdiskusi dengan kelompoknya.

3. Peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menyempurnakan penelitian ini dari
kekurangan-kekurangan dari peneliti sebelumnya agar hasil yang
diperoleh dapat semaksimal mungkin dan mengembangkan penelitian
lanjutan pada model pembelajaran CORE pada pembelajaran IPAS

4. Pembaca, diharapkan penelitian ini dapat membantu pembaca dalam

menambah wawasan pengetahuan.
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